
Pada hari sabtu tanggal 19 Agustus 2017 diadakan kegiatan bakti 

sosial yang bertempat di ruang publik terpadu ramah anak (RPTRA) 

Kramat Pulo Gundul, di kelurahan Tanah Tinggi,  kecamatan Johar 

Baru. Acara terselenggara atas kerjasama antara Departemen Or-

thopaedi dan Traumatologi RSCM dengan PABOI Cabang DKI 

Jakarta. 

Acara dimulai dengan registrasi warga yang telah terkumpul mulai 

dari pukul 07.30 WIB sampai dengan 09.00 WIB. Pada saat pen-

daftaran, kepada peserta diberikan kupon berwarna. Kupon 

berwarna merah jambu untuk pasien dengan kecurigaan osteopo-

rosis, kupon berwarna biru untuk pasien dengan kecurigaan diabe-

tes melitus, kupon berwarna putih untuk pasien dengan kecurigaan 

hipertensi, dan kupon berwarna kuning untuk pasien bayi dan anak-

anak dengan kecurigaan kelainan kongenital. Setelah warga 

mendaftar di meja registrasi di lantai 1, warga diarahkan untuk 

langsung berkumpul di lantai 2. 
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Pukul 09.00 WIB, acara dibuka secara resmi oleh Ketua Paboi Cabang 

DKI Jakarta, kemudian diikuti oleh sambutan ketua acara dan kepala 

puskesmas setempat. Pada pukul 9.30 WIB, semua warga yang sudah 

berkumpul di lantai 2 mengikuti acara penyuluhan dan tanya jawab. 

Materi penyuluhan dibagi menjadi dua, yaitu penyuluhan mengenai 

pengeroposan tulang (osteoporosis) yang disajikan oleh dr. Eko Praset-

yo Adi Wibowo, Sp.OT dan materi kelainan bawaan (kelainan kongeni-

tal) yang disajikan oleh dr. Nadia N. P. P. S. I, Sp.OT. 

Pada pukul 10.00, penyampaian materi penyuluhan dan tanya jawab 

peserta telah selesai dan dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan. 

Meja pemeriksaan di bagi menjadi 4 kelompok, 3 kelompok berada di 

lantai 2, sedangkan 1 kelompok berada di lantai I. 

Kelompok pemeriksaan tekanan darah, kelompok pemeriksaan gula 

darah, dan kelompok pemeriksaan kepadatan tulang berada di lantai 2, 

sedangkan kelompok pemeriksaan kelainan kongenital memiliki 1 ru-

angan tersendiri mengingat bahwa peserta yang akan diperiksa terdiri 

dari bayi dan anak-anak.  

Jumlah peserta yang hadir terdiri dari 116 peserta usia 

dewasa hingga lanjut usia dan 3 peserta balita. Semua 

warga peserta yang terdeteksi osteoporosis, hipertensi, 

dan diabetes diberikan surat keterangan rujukan ke 

puskesmas setempat agar dapat mendapatkan pen-

gobatan di pusat kesehatan terdekat. Proses pendafta-

ran peserta masih dibuka hingga acara selesai pada 

pukul 12:00. Setelah selesai melakukan pemeriksaan 

kesehatan kepada seluruh peserta yang terdaftar, acara 

ditutup oleh Ketua Paboi Cabang DKI Jakarta, Dr. dr. 

Achmad Fauzi Kamal, Sp.OT(K). 
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Simple Bone Cyst Management: Percutaneous Steroid Injection 

Versus Curettage With Hydroxiapatite 
Achmad Fauzi Kamal, Riza Aprizal, Yogi Prabowo 

Department of Orthophaedic and Traumatology, RSUPN Cipto Mangunkusumo / FMUI 

Target utama penalaksanaan simple bone cyst (SBC) adalah mencapat penyembuhan tulang 
yang sempurna, mencegah fraktur patologis dan mengatasi gejala nyeri. Ada beberapa metode 
penatalaksanaan SBC, namun demikian metode pilihan masih menjadi perdebatan disebabkan 
perbedaan angka penyembuhannya dan jenis pembedahan yang invasif. 
 
Sepuluh pasien yang didiagnosis SBC dikelompokkan menjadi kelompok yang mendapat 
tindakan curretage dan pengisian defek dengan hydroxyapatite (HA) dan kelompok dekom-
presi dan percutaneous steroid injection (PSI). Prosedur PSI dilakukan sebanyak 3x dengan 
interval waktu satu bulan. Follow up dilakukan selama 12 – 26 bulan. Evaluasi luaran 
fungsional menggunakan Musculoskeletal Tumour Society (MSTS) score dan secara radiolo-
gi sesuai criteria Chang. Terdapat 5 pasien (2 femur proksimal, 2 humerus proksimal, dan 1 
radius) yang dilakukan prosedur curretage dan pengisian defek dengan HA. Lima pasien sisa 
nya ( 3 femur proximal, 1 humerus proximal, dan 1 calcaneus) dilakukan prosedur PSI.  
 
Luaran fungsional Kelompok PSI memiliki MSTS score yang lebih baik, khususnya pada 
bulan ke- 3 (55%) dan bulan ke-6 (84%) daripada kelompok curettage dengan HA (47% dan 
69.3%). Penyembulan sempurna menunjukkan hasil yang sama pada evaluasi bulan ke-12, 
tetapi solid union didapatkan lebih cepat pada kelompok PSI. Kelompok PSI memiliki ke-
cenderungan solid union dan luaran fungsional yang lebih cepat daripada kelompok curettage 
dengan HA. Kedua kelompok mencapai penyembuhan sempurna pada bulan ke-12 follow up. 

Foto X-ray Hip Pasien dengan SBC; kiri: sebelum tindakan, tengah: 6 bulan sesudah tindakan, kanan: 12 bulan sesudah tindakan 
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Luaran Fungsional Kasus SBC 1, 3, 6, dan 12 bulan pada kelompok Percutaneus Steroid Injection (PSI) dan Kuretase 
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